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ABSTRACT 

 

Nutrients N, P, K are nutrients needed by plants in large amounts because these 

elements affect the growth and production of plants. N, P, K deficiencies are often found, 

especially in sandy soil types. Sandy soil has a low content of organik matter and nutrients. 

In sandy soil, the sand fraction content is high so that the nutrients are not easily bound, it 

is easy to pass water, and the total number of microorganisms is relatively low. The 

existence of these obstacles makes sandy soils need further management so that they can 

be used optimally. Ways that can be done to improve and increase the status of soil fertility 

are by giving manure and biological fertilizers. It is believed that the application of manure 

and biological fertilizer can improve physical, chemical, and biological properties. The 

provision of manure and biological fertilizers can increase plant productivity because they 

can be a stimulant in nutrient availability and improving soil physical properties. Several 

studies and literature on the application of manure and biological fertilizers on sandy soils 

have been carried out, either singly or in combination. This paper aims to compile the 

results of research on the application of manure and types of biological fertilizers applied 

to sandy soils so that a conclusion can be found that can be recommended by farmers in 

managing sandy soils. 

Keywords: amelliorant, biofertilizers, sandy soil 

 

ABSTRAK 

 

Unsur hara N, P, K merupakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah 

yang besar. Hal ini karena unsur - unsur tersebut berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Kekahatan N, P, K sering dijumpai terutama pada jenis tanah berpasir. 

Tanah berpasir memiliki kandungan bahan organik dan hara yang rendah. Hal ini 

disebabkan karena pada tanah berpasir kadar fraksi pasir tinggi sehingga hara tidak mudah 

terikat, mudah meloloskan air, serta total mikroorganisme yang tergolong rendah. Adanya 

kendala-kendala tersebut menjadikan tanah berpasir perlu pengelolaan lebih lanjut agar 

bisa dimanfaatkan secara optimal. Cara yang dapat dilakukan untuk perbaikan dan 

peningkatan status kesuburan tanah yaitu dengan pemberian pupuk kandang dan pupuk 
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hayati. Hal ini diyakini karena pemberian pupuk kandang dan pupuk hayati mampu 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi. Pemberian pupuk kandang dan pupuk hayati 

dapat meningkatkan produktivitas tanaman sebab dapat menjadi stimulan dalam 

ketersedian hara dan perbaikan sifat fisik tanah. Beberapa penelitian dan literatur tentang 

pemberian pupuk kandang dan pupuk hayati pada tanah berpasir sudah banyak dilakukan, 

baik berupa pemberian secara tunggal atapun kombinasi. Tulisan ini bertujuan untuk 

mengkompilasi hasil-hasil penelitian pemberian pupuk kandang dan jenis pupuk hayati 

yang diberikan pada tanah berpasir, sehingga ditemukan suatu simpulan yang bisa jadi 

rekomendasi oleh petani dalam pengelolaan tanah berpasir. 

Kata kunci: pupuk hayati, pupuk kandang,  tanah berpasir 

 

PENDAHULUAN 

 

Lahan berpasir merupakan lahan sub uptimal yang berpotensi untuk dikembangkan 

untuk sector pertanian. Hal ini dikarenakan lahan berpasir persiapan lahannya cukup 

sederhana, sinar matahari melimpah, sumber air tanahnya dangkal (Sutardi & Wirasti, 

2017). Lahan berpasir umumnya banyak ditemukan di daerah pesisir pantai tetapi ada pula 

yang ditemukan disekitar pegunungan. Kondisi tanah pada lahan berpasir meliputi faktor 

kandungan air, udara, unsur hara dan penyakit yang saling berikatan. Apabila salah satu 

faktor tersebut berada dalam kondisi kurang menguntungkan maka akan mengakibatkan 

terhambatnya pertumbuhan tanaman (Djajadi et al., 2011; El-Sedfy et al., 2008). 

Sifat fisik tanah pada lahan berpasir ditentukan dari ukuran partikel tanah. Semakin 

besar ukuran butiran akan mempengaruhi tekstur tanah. Tekstur tanah sangat berhubungan 

dengan kemampuan tanah dalam menyimpan dan menyediakan unsur hara bagi tanaman. 

Tanah pasir yang bertekstur kasar memiliki ruang pori yang besar diantara butir- butirnya. 

Hal tersebut menyebabkan tanah menjadi berstruktur lepas dan gembur (Buckman & 

Brody, 1982). Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktifitas 

lahan pasir adalah dengan meningkatkan kemampuan tanah pasir dalam mengikat air. Hal 

ini dapat dilakukan dengan subtitusi atau penambahan bahan yang bersifat menahan air 

seperti bahan organik. 

Penambahan organik pada suatu lahan yang bertektur pasir dianggap mampu merubah 

sifat fisik tanah. Hal ini dikarenakan bahan organik dianggap mampu memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan bioogi tanah. Selain pemberian bahan organik pada tanah berpasir, 

pengaplikasian pupuk hayati juga dapat meningkatkan produktivitas pertanian pada lahan 

berpasir.Hal ini dikarenakan pemberian pupuk hayati akan membatu ketersediaan dan 

penyerapan hara oleh mikroorganisme fungsional yang ada pada pupuk hayati. Oleh karena 

itu, tulisan ini mencoba merangkum penelitian pemberian bahan organik dan pupuk hayati 

pada budidaya tanaman di lahan berpasir. Tulisan ini bertujuan untuk mengkompilasi hasil-

hasil penelitian pemberian pupuk kandang dan jenis pupuk hayati yang diberikan pada 

tanah berpasir, sehingga ditemukan suatu simpulan yang bisa jadi rekomendasi oleh petani 

dalam pengelolaan tanah berpasir. 

 

KARAKTERISTIK LAHAN BERPASIR 
 

Lahan berpasir memiliki karakteristik tanah yang berbeda dari tanah mineral lainnya. 

Pada tanah berpasir, faktor penting yang berpengaruh pada sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah adalah tekstur. Tekstur pada tanah berpasir yaitu liat berpasir sampai berpasir. 

Tanah-tanah pasir mempunyai ukuran pori yang besar lebih banyak daripada tanah liat. 

Tanah berpasir ini dapat menimbulkan masalah dalam penggunaannya untuk produksi 
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pertanian. Tanah dengan pori-pori besar sulit menahan air sehingga tanaman mudah 

kekeringan. Tanah dengan pori-pori jenuh air mempunyai kapasitas lebih kecil 

dibandingkan tanah dalam keadaan kering. Tanah pasir memiliki pori drainase yang baik 

sehingga infiltrasinya tinggi tetapi tidak dapat mengikat air tersebut (Hardjowigeno 2003).  

Sifat fisik pada tanah berpasir secara langsung mempengaruhi sifat kimia tanah. 

Kapasitas tukar kation (KTK) pada tanah berpasir umumnya rendah dibandingkan dengan 

tanah yang didominasi liat dan debu. Hal ini dikarenakan tanah berpasir memiliki 

kandungan liat dan bahan organik yang sangat rendah (Tarigan et al., 2015). Kemampuan 

KTK yang rendah dapat ditingkatkan dengan pemupukan. Derajat kemasaman tanah atau 

pH pada tanah berpasir cenderung bersifat basa, terutama pada tanah berpasir daerah pantai. 

Hal ini dikarenakan tingginya kandungan garam dan sedikitnya partikel liat serta bahan 

organik.  

Rendahnya bahan organik menyebabkan rendahnya populasi mikroorganisme yang ada 

pada tanah berpasir. Selain itu, kondisi lingkungan seperti suhu yang tinggi dan kadar air 

yang rendah juga mempengaruhi populasi mikroorganisme yang ada. Keberadaan 

mikroorganisme memiliki peranan penting dalam ketersediaan hara bagi tanaman. Oleh 

karena itu, masalah utama pada lahan berpasir adalah laju pencucian hara yang besar. Hara 

- hara yang tercuci masuk ke air tanah sehingga dapat menyebabkan bahaya kontaminasi 

dan berpotensi membatasi pemanfaatan air tanah (Yuningsih et al., 2014). 

Perbaikan sifat fisik tanah memberikan dampak terhadap distribusi akar yang lebih 

besar, penyerapan nutrisi dan air serta meningkatkan pertumbuhan tanaman. Salah satu 

cara untuk memperbaiki sifat fisik pada lahan berpasir yaitu dengan pemberian pupuk 

organik. Penambahan pupuk organik pada tanah berpasir dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman sehingga meningkatkan hasil, kualitas tanaman, ketahanan tanaman 

terhadap stres, dan dapat menetralkan keasaman tanah (Hou et al., 2013). 

 

KENDALA LAHAN BERPASIR 

 

Tanah berpasir dicirikan dengan kurang dari 18% tanah liat dan lebih dari 68% pasir 

pada kedalaman 100 cm (Bruand et al., 2014). Namun, ada pendapat lain yang mengatakan 

tanah berpasir memiliki kandungan pasir lebih dari 50% dan kandungan liat kurang dari 

20% pada kedalaman 30 cm (Hengl et al., 2017).  Tanah berpasir dapat ditemukan pada 

ordo tanah Alfisols, Aridisols, Inceptisols, Mollisols, Oxisols, Spodosols and Ultisols 

(Huang & Hartemink 2020). Kendala lahan pasir diantaranya kemampuan memegang air 

rendah, tingginya infiltrasi dan evaporasi, rendahnya kandungan unsur hara (Alshankiti 

2016; Abdelfattah 2013; Pain et al., 2015; Gill 2016; Al-Muaini et al.,  2019; Ksiksi et al., 

2019). Tekstur tanah memegang peranan penting pergerakan air di dalam tanah. Tekstur 

tanah tidak hanya mempengaruhi seberapa cepat air bergerak melalui tanah, tetapi juga 

mempengaruhi Gerakan air. Air akan bergerak hampir lurus ke bawah melalui tanah 

berpasir, sedangkan Gerakan lateral akan lebih banyak terjadi pada tanah dengan 

kandungan liat yang tinggi (Brady & Ray 2008) (Gambar 1). 

Dapat dilihat bahwa pada Gambar 1, pergerakan air pada tanah berpasir lebih cepat 

dibandingkan dengan tanah yang tinggi kandungan liatnya. Tekstur tanah tidak hanya 

mempengaruhi sifat kimia tanah, tetapi juga kimia tanah. Semakin tinggi kandungan pasir, 

semakin rendah kandungan C-Organik, hara P dan K potensial dan Al-dd (Suharta 2010; 

Hou et al., 2013). 

Tanah berpasir umumnya memiliki kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa dan 

kesuburan yang rendah. Yost & Hartemink (2019a,b) menyatakan KTK pada tanah 

berpasir rendah yaitu 3,8-11,5 cmol kg
-1

, bobot isi 1,10-1,78 g cm
-3

 (Bruand et al., 2005), 
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porositas 0,33-0,60 (Bortoluzzi 2003; Bruand et al., 2005; Lesturgez 2005), kapasitas 

lapang 0,05-0,22 m
3
m

-3
, pH 4,1-8,6 (Yost  Hartemink 2019a,b), konduktivitas hidrolik 

(Bruand et al., 2005). Selain itu, faktor lingkungan juga mempengaruhi kesuburan tanah 

berpasir. Diantaranya adalah bahan organik tanah (Gruba & Mulber 2015), vegetasi 

(Czepinska-Kaminska et al., 2003), kejadian kebakaran (Ulery et al.,2017), dan 

penggunaan dan pengelolaan lahan (Tye et al., 2013). Hasil penelitian Oliveira et al., 

(2002) menyatakan bahwa permasalahan serius dalam budidaya tebu pada tanah berpasir 

adalah terjadinya pencucian hara. Selama 11 bulan, sebanyak 4,5 kg N ha
-1

, 13 kg K ha
-1

, 

320 kg Ca ha
-1

 dan 80 kg Mg ha
-1

. Oleh karena itu, diperlukan penanganan dalam 

memperbaiki kualitas tanah berpasir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Ilustrasi pergerakan air pada tanah berpasir dan liat (Brady & Ray 2002) 

 

MANFAAT PUPUK ORGANIK 

 

Pemupukan merupakan hal penting dalam kegiatan budidaya yang bertujuan 

memperbaiki kualitas tanah baik secara fisik, kimia, dan biologi. Aplikasi pupuk organik 

dapat memperkaya kandungan bahan organik serta hara makro-mikro sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman (Zhou et al. 2020). Pupuk organik memiliki fungsi 

kimia dalam tanah seperti penyediaan hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan mikro (Zn, 

Cu, Mo, Co, B, Mn, dan Fe) meskipun jumlahnya sedikit, meningkatkan kapasitas tukar 

kation (KTK) tanah, dan membentuk senyawa kompleks dengan ion logam beracun (Al, Fe, 

Mn).  

Pupuk organik dapat berasal dari limbah hasil pertanian maupun kotoran ternak yang 

dikomposkan. Pupuk organik tanah juga berperan dalam memperbaiki sifat biologi tanah 

yaitu sebagai sumber energi dan makanan bagi mikroba tanah. Oleh karena itu, pupuk 

organik dapat dikombinasikan dengan pemanfaatan mikrob tanah sebagai pupuk hayati. 

Pupuk hayati adalah pupuk organik dikelompokkan menjadi beberapa jenis berdasarkan 

fungsi dan cara kerjanya. Pupuk hayati dapat mengandung mikroorganisme spesifik, 

bakteri, dan jamur. Penggunaan pupuk hayati telah terbukti meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman sebesar 10-40% (Kawalekar 2013). Selain itu, dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dan produktivitas tanaman serta melindungi tanaman dari hama dan 

penyakit (Youssef & Eissa, 2014). Aktivitas mikrobiologi di dalam tanah dapat 

memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah (Lima et al., 2010). 
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Menurut Azza R et al (2013), kegunaan dan keunggulan kompos, asam humat, dan 

pupuk hayati dalam meningkatkan sifat fisik tanah berpasir. Aplikasi kompos pada dosis 

7,5 ton ha
-1

 atau asam humat pada 5 L ha
-1

 baik secara tunggal ataupun kombinasi dengan 

pupuk hayati dapat memperbaiki berat isi tanah dan porositas tanah sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan tanah untuk menahan air dan rentan terhadap kekeringan serta 

meningkatkan status kesuburan tanah berpasir. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa penambahan pupuk organik dapat  meningkatkan 

aktivitas fisiologis tanaman secara efektif, meningkatkan fotosintesis, dan mendorong 

pertumbuhan tanaman tomat. Hal tersebut dikarenakan pupuk organik memiliki kandungan 

hara yang lengkap sehingga menyediakan nutrisi bagi tanaman. Selain itu, pupuk organik 

dapat meningkatkan daya ikat terhadap air dan nutrisi tanah (Hou et al., 2013). Pemberian 

pupuk guano, kotoran burung puyuh, dan pemberian mikoriza memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah keriting seperti bobot kering, diameter 

batang dan panjang daun di lahan berpasir (Putra et al., 2020). Penelitian Han et al 2016, 

menunjukkan perlakuan pupuk kotoran ayam mampu meningkatkan kandungan nitrogen 

tanah  sebesar 17%, diikuti peningkatan konsentrasi kalsium dan magnesium di dalam 

tanah berpasir. 

Penambahan pupuk organik mampu memperbaiki sifat fisik tanah seperti pemberian 

kompos dapat mengurangi berat isi tanah dan meningkatkan permeabilitas tanah. Dosis 

kompos 27 ton ha
-1

 memiliki efek jangka panjang dalam memperbaiki sifat-sifat tanah 

berpasir (Aranyos et al., 2016). Penelitian Dunjana et al (2014), pemberian pupuk kandang 

sapi dan pupuk N anorganik mampu meningkatkan kepadatan pori makro tanah, volume 

pori makro dan konduktivitas hidrolik tak jenuh yang berperan penting untuk pertumbuhan 

akar. Penelitian Rasoulzadeh dan Yaghoubi (2010), menunjukkan bahwa pemberian 

kotoran sapi secara signifikan meningkatkan sifat fisik tanah yaitu mengembalikan struktur 

tanah yang rusak dengan cara meningkatkan karbon organik menjadi 21%, infiltrasi, daya 

hantar hidrolik, ukuran agregat, kapasitas air tersedia dan penurunan berat jenis. Oleh 

karena itu, pemberian bahan organik berupa pupuk kandang baik yang dikomposkan 

maupun tidak dapat menjadi solusi untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah serta 

dapat mendukung pertanian dengan cara yang berwawasan lingkungan terutama pada lahan 

berpasir. 

 

PENGGUNAAN PUPUK ORGANIK PADA LAHAN BERPASIR  

 

Strategi pengelolaan lahan pasir yaitu dengan penambahan bahan organik atau pupuk 

hayati dapat memperbaiki kualitas tanah. Tanah berpaasir memiliki sifat fisika, kimia dan 

biologi yang rendah. Penerapan bahan organic maupun pupuk hayati tidak hanya 

menghasilkan nutrisi yang lebih baik, tetapi mempengaruhi sifat tanah lainnya, sehingga 

menghasilkan produksi yang tinggi dengan dampak lingkungan yang kecil (El-Hamid et al., 

2013).  

Penggunaan bahan organik atau pupuk hayati, baik yang dikombinasikan atau tidak 

dapat meningkatkan status kesuburan tanah. N,P, dan K tanah, kandungan bahan organik 

meningkat. Kombinasi puouk hayati dan bahan organik meningkatkan sifat kimia tanah 

lebih tinggi dibandingkan tanpa kombinasi. Sebelum perlakuan, kandungan N,P dan K 

masing-masing 22.64, 13.23, 68.41 mg kg
-1

 dan 24.14, 13.71 dan 70.46 mg kg
-1

 setelah 

panen gandum dan kacang tanah dengan penggunaan kompos 7.5 ton ha-1 yang 

dikombinasikan dengan pupuk hayati. Kombinasi kompos dan pupuk hayati di tanah, dapat 

meningkatkan kandungan organik tanah dibandingkan dengan tanpa perlakuan menjadi 

1.84, 2.42, 2.79 kali dengan aplikasi 2.5, 5, 7.5 ton kompos setelah pemanenan. (El-Hamid 
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et al., 2013). Kombinasi kompos dan pupuk hayati membuktikan dapat meningkatkan 

kandungan organik pada tanah. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Sarwar et al., 

(2008). 

El-Sedfy et al. (2008) menyatakan bahwa aplikasi biokompos 5 ton ha
-1

, meningkatkan 

N,P, dan K tersedia serta meningkatkan hasil kedelai. Hasil studi lainnya yaitu inokulum 

mikroba Bacillus megaterium dan Bacillus mucilaginous  tidak hanya meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, tetapi juga meningkatkan asimilasi nutrisi tanaman total N,P, dan K. 

Pengaruh positif biokompos leguminosa dengan pengurangan 25% pupuk NPK yang 

direkomendasikan meningkatkan kesuburan tanah, pertumbuhan tanaman, produktivitas 

pada tanaman buncis (Phaseolus vulgaris).  Aplikasi dengan penyemprotan pada daun 

menghasilkan perbaikan yang signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan, hasil dan 

kesuburan tanah. Sehingga penggunaan biokompos dan 75% pupuk NPK menjadi 

rekomendasi dalam perbaikan tanah berpasir (Abdelfattah et al., 2021). 

Penggunaan pupuk hayati dalam meperbaiki kualitas tanah berpasir merupakan salah 

satu teknologi yang dapat digunakan. Mikroorganisme yang dapat memfiksasi nitrogen 

atmosfer, melarutkan fosfat, sintesis zat pemacu pertumbuhan atau dengan meningkatklan 

dekomposisi residu tanaman untuk melepaskan nutrisi dan meningkatkan kandungan 

humat tanah, akan menjadi pendekatan lingkungan untuk nutrisi manajemen (Cakmakci et 

al., 2005). Metin et al. (2010) melaporkan bahwa mikroorganisme tanah merupakan 

komponen penting dalam ekosistem tanah alami karena tidak hanya dapat berkontribusi 

pada ketersediaan nutrisi di dalam tanah, tetapi juga mengikat partikel tanah menjadi 

agregat yang stabil, yang memperbaiki struktur tanah dan mengurangi potensi erosi. Rifat 

et al. (2010) menyatakan bahwa pupuk hayati membantu meningkatkan fiksasi N2, 

melarutkan mineral fosfat dan nutrisi lainnya. Peningkatan kandungan NPK dalam tanah 

akibat pemberian pupuk organik dapat disebabkan oleh dekomposisi dan produksi asam 

organik, yang dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah (Ahmed & Ali 

2005). 

 

KESIMPULAN 

 

Sifat tanah yang dimiliki dari lahan berpasir menjadi masalah dan kendala dalam  

pemanfaatannya sebagai lahan pertanian. Lahan berpasir merupakan laha sub optimal yang 

memerlukan input teknologi didalamnya. Pemberian pupuk kandang merupakan solusi 

yang tepat dan langkah pertaman dalam  memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi. Hal 

tersebut dibuktikan dari beberapa penelitian yang mengaplikasikan berbagai jenis pupuk 

kandang baik secara tunggal ataupun kombinasi seperti kotoran sapi, ayam, kambing dan  

bahan organiknya. Selain itu, pemberian pupuk kadang juga dapat diberikan pupuk hayati 

juga terbukti dapat memperbaiki pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman pada 

tanah berpasir.  
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